BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

- Masyarakat Jawa, Bali dan Sunda memiliki musik tradisional yang disesuaikan dengan
system kebudayaan yang berlaku dalam masyarakatnya.

- Karakter musik tradisonal yang melingkupi masyarakat Jawa, Bali dan Sunda
mempunyai spesifikasi sendiri dalam pola permainannya yang dapat dipahami oleh
masyarakat pendukungnya.

- Regenerasi yang digulirkan oleh masyarakat Jawa, Bali dan Sunda dalam
mengantisipasi keberlanjutan musik tradisionalnya dapat dilakukan dengan baik sesuai
dengan jalur pembelajarannya.

- Sistem tangga nada slendro dan pelog yang dipergunakan oleh masyarakat Jawa, Bali
dan Sunda merupakan sebuah pengaruh yang diakibatkan karena adanya akulturasi

kebudayaan dari amsing-masing etnis di Indonesia.

SARAN

- Musik tradisional dalam masyarakat Jawa, Bali dan Sunda belum sepenuhnya didukung
oleh pemerintah daerah setempat sehingga kehidupannya semakin menyusut dalam setiap
pertunjukannya.

- Keseimbangan antara pertunjukan dan kehidupan-senimannya perlu diperhitungkan
karena rata-rata kehidupan seniman tradisi masih di bawah ambang kewajaran dalam
kehidupannya.

- Motivasi dan inovasi hendaknya selalu diberikan pada para seniman musik tradisional
masyarakat Jawa, Bali dan Sunda untuk dapat mengantisipasi perkembangan dinamika
kehidupan.
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